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SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DALAM PEMBINAAN 
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SD NEGERI GEBANG 3 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  1. Pelaksanaan, 2. Kendala, dan 3. 
Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan kompetensi 
profesional guru di SD Negeri Gebang 3. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik interaktif. 
Keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan 
kompetensi profesional guru meliputi a. Tujuan supervisi akademik yaitu 1) melihat 
keberhasilan guru dalam menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 2) 
memberikan bimbingan kepada guru agar mutu guru dapat berkembang, b. Ruang 
lingkup supervisi akademik meliputi 1) Persiapan, 2) pelaksanaan, dan 3) penilaian 
pembelajaran oleh guru, c. Instrumen yang digunakan  yaitu 1) lembar observasi 
RPP, 2) proses pembelajaran, dan 3) buku supervisi klinis, d. Indikator kompetensi 
profesional guru yaitu  1) penguasaan struktur keilmuan/ mapel yang diajarkan, 2) 
memahami kurikulum, silabus, dan RPP mapel yang diajarkan. e. Teknik yang 
digunakan yaitu individual dengan melakukan a. Tahap awal, b. Tahap observasi 
kelas. 3. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru meliputi a. Kepala sekolah 
merasa tidak enak hati, b. Kepala sekolah terkadang ada rapat mendadak,  c. 
Kurangnya persiapan dalam menyiapkan rencana pembelajaran. 4. Tindak lanjut 
supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan kompetensi profesional guru di  
meliputi a. Tindak lanjut dengan pembinaan oleh kepala sekolah dengan memberi 
masukan-masukan dan memberikan motivasi pada guru, b. Tindak lanjut KKG 
sebulan sekali pada minggu terakhir.  
 
Kata Kunci: supervisi, akademik, kompetensi profesional guru. 
 
Abstract 
This study aims to describe 1. Implementation, 2. Obstacles, and 3. Follow-up of 
academic supervision of principal in the development of professional competence of 
teachers in SD Negeri Gebang 3. This research uses qualitative research methods. 
Technique of collecting data is done by interview, observation, and documentation. 
Data analysis techniques use interactive techniques. Data validity using 
triangulation technique. The results showed that: 1. Implementation of principal 
academic supervision in the guidance of professional competence of teachers include 
a. The purpose of academic supervision is 1) to see the success of teachers in 
implementing the implementation plan of learning, 2) to provide guidance to 
teachers so that the quality of teachers can develop, b. The scope of academic 
supervision includes 1) Preparation, 2) implementation, and 3) assessment of 
learning by teachers, c. Instruments used are 1) RPP observation sheets, 2) learning 
process, and 3) book of clinical supervision, d. Indicators of professional 
competence of teachers are 1) mastery of the taught structure / maple, 2) understand 
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the curriculum, syllabus, and RPP maple taught. e. The technique used is individual 
by doing a. Initial stage, b. Stage of class observation. 3. Obstacles encountered in 
the implementation of principal academic supervision to improve the professional 
competence of teachers include a. The principal feels uneasy, b. The principal 
sometimes has a sudden meeting, c. Lack of preparation in preparing lesson plans. 4. 
Follow up principal supervision of principal in guidance of professional competence 
of teacher in covering a. Follow-up with coaching by the principal by giving inputs 
and motivating the teacher, b. Follow-up KKG once a month in the last week. 
 
Keywords: Supervision, academic, professional competence of teachers. 
 
1. PENDAHULUAN 
Meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara meningkatkan mutu guru bukan 
hanya sekedar meningkatkan kesejahteraannya, tetapi juga profesionalitasnya. 
Profesionalisme merupakan sikap profesional melakukan sesuatu sebagai 
pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang atau 
sebagai hobi belaka. Guru yang profesional yaitu guru yang secara mendalam tahu 
tentang apa yang diajarkan, cakap dalam mengajar secara efektif dan efisien serta 
guru tersebut berkepribadian mantap (Mulyasa, 2005:23). Tanggung jawab dan 
tugas guru bukan sekedar mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak didik, guru 
juga berkewajiban membentuk watak dan jiwa anak didik yang sebenarnya sangat 
memerlukan masukan positif dalam bentuk ajaran agama, ideologi, dan lain-lain. 
Sehingga anak didik memiliki jiwa dan watak yang baik, mampu membedakan 
yang baik dan buruk, adalah tugas guru.  
Sebagai pendidik dituntut untuk memiliki kinerja yang baik dalam 
pembelajaran agar tujuan pendidikan tercapai. Kinerja guru adalah wujud perilaku 
atau hasil kerja guru dalam melaksanakan pembelajaran mulai dari merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, serta 
menilai hasil belajar peserta didik. Guru yang memiliki kinerja atau kemampuan 
profesional yang baik diharapkan dapat memberikan hasil yang baik terhadap 
proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kinerja guru yang 
bagus juga akan mempengaruhi prestasi peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Guru di SDN  Gebang 3 
pada tanggal 17 November 2017 Masalah yang dihadapi guru terkait dengan 
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kemampuan guru dalam pembelajaran yaitu pertama, dalam pelaksanaan 
keseharian guru belum menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran namun guru 
menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang diseragamkan dari dinas 
sehingga dalam pelaksanaan sehariannya guru hanya membuat jurnal yang 
disesuaikan dengan rencana harian. Kemudian dalam melaksanakan proses 
pembelajran guru belum menerapkan pembelajaran yang berbasis teknologi hal 
ini dikarenakan penguasaan ilmu teknologi yang dimiliki guru masih kurang dan 
juga keterbatasan sarana pembelajaran yang menunjang pelaksanaan 
pembelajaran berbasis teknologi. kedua, kepala sekolah sudah melaksanakan 
supervisi akademik namun dalam hal pelaksanaan pembelajaran hanya melalui 
administrasi kelas yang dibuat oleh guru sehingga detail pelaksanaan 
pembelajaran didalam kelas belum dipahami oleh kepala sekolah hal ini 
disebabkan terbatasnya waktu yang dimiliki kepala sekolah karena beban tugas 
kepala sekolah yang banyak.  
Kemampuan pemimpin dituntut untuk selalu melakukan pembinaan 
terhadap para tenaga pendidik agar sesuai dengan tuntutan mutu yang diinginkan 
oleh tuntutan baru yang sedang berkembang.  Pembinaan untuk mengembangkan 
kemampuan profesional guru dalam bekerja merupakan sebuah kondisi yang 
sangat diperlukan jika para tenaga pengajar ingin berkembang kearah yang lebih 
baik sesuai perubahan yan diinginkan.  
Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh guru disuatu lembaga 
pendidikan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Dalam mencapai kinerja yang maksimal perlu didukung dengan 
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang guru untuk menjalankan 
keprofesiannya. Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimilik, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka pembinaan kepala sekolah terhadap  
profesional guru untuk meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan perlu 
mendapatkan perhatian. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian lebih 
mendalam dengan judul “SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH 
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DALAM PEMBINAAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU  DI SD 
NEGERI GEBANG 3”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan desain penelitian yaitu Fenomenologi. Lokasi yang digunakan sebagai 
tempat penelitian adalah SD Negeri Gebang 3 yang beralamat di Dusun 
Sumberejo, Desa Gebang, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Sumber data 
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Sumber data primer didapat dari hasil wawancara dan observasi 
dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa tentang supervisi 
akademik kepala sekolah dalam pembinaan kompetensi profesional guru di SD 
Negeri Gebang 3. Sedangkan sumber data sekundernya berupa dokumen-
dokumen yang berkenaan dengan profil sekolah, daftar jumlah siswa, daftar nama 
guru, sarana prasarana, dan data supervisi akademik. Peneliti berperan sebagai 
instrumen kunci dan pengumpul data utama. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data interaktif dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang 
digunakan adalah teknik trianggulasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Kompetensi Profesional Guru. 
Pembinaan supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru di SD N Gebang 3 di mulai dengan tujuan 
supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan kompetensi profesional 
guru. Menurut Ibu Nur Widanarti, M.Pd. selaku Kepala Sekolah bahwa: 
Tujuan supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan 
kompetensi profesional guru adalah melihat keberhasilan guru dalam 
menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan memberikan 
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bimbingan kepada guru-guru agar  mutu guru dapat berkembang 
sehingga prestasi siswa meningkat. (W1 KS) 
Pendapat tersebut diperkuat dengan jawaban Ibu Suharti,S.Pd. selaku wali 
kelas I mengungkapkan bahwa: 
Tujuan supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan 
kompetensi profesional guru adalah suatu dorongan oleh kepala 
sekolah dalam meningkatkan kualitas guru dalam proses 
pembelajaran. (W2 G) 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan  pendapat  Syaiful  Sagala 
(2009:197),  bahwa  tujuan  supervisi  akademik  yaitu membantu guru-guru 
dalam mengembangkan  proses  belajar  mengajar,  lebih  memahami mutu, 
pertumbuhan dan peranan sekolah, Sedangkan ruang lingkup supervisi 
akademik di SDN Gebang 3 meliputi 1) persiapan, 2) pelaksanaan, dan 3) 
penilaian pembelajaran oleh guru.  
Dalam melaksanakan supervisi akademik hal yang perlu disiapkan yaitu 
instrumen supervisi. Instrumen supervisi akademik terdiri dari lembar 
observasi dan pedoman wawancara. Sesuai yang diungkapkan oleh Ibu Nur 
Widanarti, M.Pd. yakni: 
Instrumen supervisi akademik yang disiapkan berupa supervisi 
penilaian proses pembelajaran yang memuat lembar observasi RPP 
dan proses pembelajaran, serta  penilaian supervisi klinis. (W5 KS) 
Terdapat dua Indikator kompetensi profesional guru meliputi 1) 
penguasaan struktur keilmuan/ mapel yang diajarkan, 2) memahami 
kurikulum, silabus, dan RPP mapel yang diajarkan. 
Dalam melaksanakan supervisi akademik kepala sekolah harus 
memiliki teknik-teknik supervisi  yang  tepat  agar dapat  melaksanakan 
secara efektif. Teknik supervisi akademik ada dua yaitu teknik individu dan 
teknik kelompok. Teknik individu dengan personal meeting dan class 
invitation sedangkan teknik kelompok dengan staff invitation. Seperti 
dijelaskan tersebut, teknik yang digunakan Ibu Nur Widanarti, M.Pd  dalam 
melaksanakan supervisi akademik adalah:  
Teknik yang digunakan dalam melaksanakan supervisi akademik ialah 
teknik individual yaitu dengan observasi kelas, mengujungi kelas atau 
memanggil guru untuk mendiskusikan kesulitan yang dihadapi guru 




 Pelaksanaan supervisi akademik di SDN 3 Gebang dilakukan setiap 3 
bulan sekali. Proses pelaksanaan supervisi akademik dilakukan dengan 
mengunjungi kelas dan observasi untuk mengamati  dan melakukan penilaian 
saat guru mengajar. Berikut kegiatan yang dilakukan kepala sekolah SD N 
Gebang 3 dalam melaksanakan supervisi akademik dalam pembinaan 
kompetensi profesional guru: 
3.1.1 Tahap awal 
Kepala sekolah mengingatkan kepada guru jika akan melaksanakan 
supervisi akademik. Tujuannya supaya guru memiliki kesiapan dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran selain itu agar tidak muncul rasa 
tidak enak hati kepada guru-guru yang sudah berpengalaman dalam 
mengajar jika masih harus disupervisi. Pada tahap ini Ibu Nur Widanarti, 
M.Pd selaku kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab agar terjalin 
kerjasama yang baik. 
3.1.2 Observasi Kelas. 
Setelah jadwalnya supervisi maka kepala sekolah melakukan kunjungan 
kelas dan observasi kelas. Dalam melakukan observasi kelas kepala 
sekolah melakukan supervisi penilaian proses pembelajaran yaitu 
penilaian RPP, proses pembelajaran, dan penilaian supervisi klinis. 
Kepala sekolah SD Negeri Gebang 3 menggunakan format supervisi 
penilaian proses pembelajaran yang berisi penilaian RPP dan proses 
pembelajaran. Setelah melakukan observasi kegiatan berlanjut pada penilaian 
terhadap pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan pengamatan RPP yang 
dibuat oleh guru secara keseluruhan sudah baik, namun pada tujuan 
pembelajaran belum memenuhi kriteria ABCD yaitu Audience(A), 
Behaviour(B), Condition(C), dan Degree(D) serta belum menuliskan secara 
jelas strategi pembelajaran yang digunakan. Strategi pembelajaran merupakan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sesuai dengan pendapat 
Kozma (Zainal aqib 2013:68-69) strategi pembelajaran dapat diartikan 
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sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas 
atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran 
tertentu. Setelah merencanakan pembelajaran maka guru melakukan proses 
pembelajaran, berdasarkan pengamatan diperoleh hasil cukup baik dalam 
melaksanakan pembelajaran. Hanya saja dalam proses pembelajaran guru 
kurang  melibatkan siswa secara aktif, kurang aktifnya siswa karena guru 
belum menggunakan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran aktif 
merupakan cara guru mengajak siswa berperan aktif dalam pembelajaran.   
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru kelas memberikan penilaian 
sebagai evaluasi. SD Negeri Gebang 3 menerapkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. Dengan demikian, penilaian yang dilakukan oleh guru 
mencakup tiga ranah yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Di SD Negeri Gebang 3 menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, penilaian proses pembelajaran siswa menggunakan penilaian 
ulangan harian a) nilai tertulis, nilai lisan, Praktik (A), b) nilai tugas, 
pekerjaan rumah, (B), c) nilai UTS (C), dan d) nilai UAS/UKK (D). Nilai 
rapor 
        
 
.  
3.2 Kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru. 
Dalam melaksanakan supervisi akademik kepala sekolah menghadapi 
kendala. Hal tersebut disampaikan oleh  Ibu Nur Widanarti, M.Pd terdapat 
kendala dalam melaksanakan supervisi akademik yakni: 
Kendala yang saya hadapi dalam supervisi yaitu merasa perkewuh 
sama guru-guru yang sudah senior, dan gerogi karena sudah sama-
sama tua jika harus menilai pembelajaran. padahal tujuan melakukan 
supervisi ya agar semuanya dapat berjalan baik, pembelajaran bisa 
berjalan secara efektif, siswa tambah berprestasi. (W23 KS) 
 
Sedangkan kendala dalam supervisi menurut Ibu Endang Setyowati bahwa: 
Kendalanya terkadang kepala sekolah sedang ada rapat mendadak  
jadinya supervisi harus digeser atau diganti hari. (W24 G) 
 
Selanjutnya kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi akademik  
menurut Ibu Suharti bahwa: 
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Kendalanya yaitu kurangnya persiapan dalam menyiapkan rencana 
pembelajaran terkadang masih bingung dalam menentukan metode, alat 
peraga. (W25 G) 
 
Kendala tersebut tidak menjadi penghalang bagi kepala sekolah untuk 
melaksanakan supervisi akademik, Ibu Nur Widanarti selaku kepala sekolah 
berusaha mengatasinya dengan menciptakan suasana yang akrab pada guru. 
Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi rasa tidak enak hati atau ewuh, 
dengan cara pada saat melakukan supervisi akademik Ibu Nur Widanarti 
memberi tahu kepada Bapak/Ibu guru jika akan dilaksanakan supervisi, 
supaya guru memiliki persiapan kemudian membahas rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan mengingatkan tentang aspek yang menjadi fokus penelitian 
dibuku penilaian supervisi klinis. Sesuai dengan pendapat Mulyasa (2013: 
252) pada tahap awal dalam pelaksanaan supervisi akademik yaitu: a) Tahap 
pertemuan awal, langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 
berikut: (1) Kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab dengan guru 
sehingga terjalin kerjasama, (2) Kepala sekolah dengan guru membahas 
rencana pembelajaran yang dibuat guru untuk menyepakati aspek mana yang 
menjadi fokus perhatian supervisi, serta menyempurnakan rencana 
pembelajaran tersebut, (3) Kepala sekolah bersama guru menyusun instrumen 
observasi yang digunakan, atau memakai intrumen yang telah ada, termasuk 
bagaimana cara menggunakannya dan menyimpulkannya. Jika kepala sekolah 
berhalangan dalam melaksanakan supervisi akademik maka akan mengatur 
waktu atau mengganti hari, selanjutnya untuk kendala kurangnya persiapan 
supervisi maka guru akan lebih menyiapkan diri dengan cara menambah 
wawasan atau pengetahuan tentang alat peraga atau metode yang digunakan.  
3.3 Tindak Lanjut Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Pembinaan 
Kompetensi Profesional Guru.  
Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan 
kompetensi profesional di SD Negeri Gebang 3 melalui diskusi antara kepala 
sekolah dengan guru sebagai pertemuan balikan yang membicarakan tentang 
hasil catatan kepala sekolah ketika melaksanakan observasi kelas. Diskusi  
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yang dilakukan merupakan pembinaan sebagai tindak lanjut supervisi, 
pembinaan yang diberikan antara lain: a) Kepala sekolah memberikan 
masukan-masukan pada guru jika terdapat kekurangan dalam proses 
pembelajaran, b) Memotivasi guru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran 
dengan mempelajari buku-buku pembelajaran, c) Memotivasi guru 
memperbaiki kegiatan pembelajaran dengan mengikuti KKG (kelompok kerja 
guru) atau berdiskusi dengan guru-guru yang lainnya. Ibu Nur selaku kepala 
sekolah menyampaikan motivasi yang diberikan dalam pembinaan supervisi 
akademik yaitu: 
Motivasi yang diberikan berupa nasehat kepada guru untuk menambah 
pengetahuan  tentang  perencanaan,  pelaksanaan,  dan evaluasi 
pembelajaran dengan mempelajari buku-buku pembelajaran, KKG 
sebulan sekali yang dilakukan pada minggu terakhir, satu gugus disini 
namanya gugus Abimanyu. (W34 KS) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Ibu Endang Setyowati bahwa: 
 
Pembinaan yang diberikan Ibu kepala sekolah berupa masukan atau 
saran agar dapat memperbaiki kegiatan mengajar selain itu berusaha  
memperbaiki  dengan cara diskusi dengan guru-guru lainnya. (W35 G) 
 
Hal tersebut sesuai menurut Lantip Diat Prasojo & Sudiyono (2011:123) 
Hal  yang  harus  diperhatikan  dalam  pelaksanaan supervisi akademik 
menyangkut tindak lanjut, yaitu sebagai berikut: a) Dalam  pelaksanaanya  
kegiatan  tindak  lanjut  supervisi  akademik,  sasaran utamanya adalah 
kegiatan belajar mengajar, b) Hasil  analisis  dan  catatan  supervisor  dapat  
dimanfaatkan  untuk perkembangan  keterampilan  mengajar  guru  atau  
meningkatkan profesionalisme  guru  dan  karyawan, c) Umpan  balik  akan  
memberi  pertolongan  bagi  supervisor  dalam melaksanakan tindak lanjut 
supervise, d) Dan  umpan  balik  itu  pula  dapat  tercipta  suasana  
komunikasi  yang  tidak menimbulkan  ketegangan,  menonjolkan  otoritas  
yang  mereka  miliki, memberi  kesempatan  untuk  mendorong  guru  
memperbaiki  penampilan, serta kinerjanya. Jadi tindak lanjut supervisi 
akademik dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SDN Gebang 
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3 sudah dilakukan dengan cara pembinaan oleh kepala sekolah  dan umpan 
balik dari guru untuk berusaha memperbaiki kinerjanya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan 
kompetensi profesional guru meliputi: a. Tujuan supervisi akademik yaitu 1) 
melihat keberhasilan guru dalam menerapkan RPP, 2) memberikan bimbingan 
kepada guru agar mutunya dapat berkembang sehingga prestasi siswa meningkat, 
b. Ruang lingkup supervisi akademik meliputi 1) Persiapan, 2) pelaksanaan, dan 
3) penilaian pembelajaran oleh guru, c. Instrumen supervisi akademik yaitu 1) 
lembar observasi RPP, 2) proses pembelajaran, dan 3) buku supervisi klinis, d. 
Indikator kompetensi profesional guru yaitu  1) penguasaan struktur keilmuan/ 
mapel yang diajarkan, 2) memahami kurikulum, silabus, dan RPP mapel yang 
diajarkan. e. Teknik yang digunakan dalam melaksanakan supervisi yaitu teknik 
individual dengan melakukan a. kunjungan kelas, b. observasi kelas, c. melakukan 
interviu pribadi (individual conference). Pelaksanaan supervisi akademik di SDN 
3 Gebang dilakukan setiap 3 bulan sekali.  Kegiatan yang dilakukan dalam 
melaksanakan supervisi akademik yaitu: a. Tahap awal, Kepala sekolah 
mengingatkan kepada guru jika akan melaksanakan supervisi akademik supaya 
guru memiliki persiapan selain itu agar tercipta suasana yang akrab, b. Tahap 
Observasi Kelas, Kepala sekolah melaksanakan supervisi  dengan melakukan 
penilaian RPP, penilaian proses pembelajaran meliputi 1) Kegiatan awal, 2) 
Kegiatan inti, dan 3) Kegiatan penutup,  serta penilaian supervisi klinis.  
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru yaitu a. Kepala sekolah merasa tidak 
enak hati atau sungkan jika harus melakukan supervisi pada guru-guru yang sudah 
senior, karena sama-sama sudah berpengalaman, b. Kepala sekolah terkadang ada 
rapat mendadak maka pelaksanaan supervisi harus digeser, c. Kurangnya 
persiapan dalam menyiapkan rencana pembelajaran seperti menentukan metode 
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dan alat peraga. Kepala sekolah berusaha mengatasi kendala tersebut dengan cara 
sebagai berikut a. menciptakan suasana yang akrab pada guru dengan cara 
mengingatkan jika akan dilaksanakan supervisi akademik supaya guru memiliki 
persiapan kemudian membahas rencana pelaksanaan pembelajaran. b. Kepala 
sekolah berhalangan hadir dalam melaksanakan supervisi akademik maka akan 
mengatur waktu atau mengganti hari, c. Kurangnya persiapan supervisi maka guru 
akan lebih menyiapkan diri dengan cara menambah wawasan atau pengetahuan 
tentang alat peraga atau metode yang digunakan.  
Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah dalam pembinaan 
kompetensi profesional di SD Negeri Gebang 3 yaitu a. Kepala sekolah 
memberikan masukan-masukan pada guru jika terdapat kekurangan dalam proses 
pembelajaran, b. memotivasi guru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran 
dengan mempelajari buku-buku pembelajaran, c. memotivasi guru memperbaiki 
kegiatan pembelajaran dengan mengikuti KKG (kelompok kerja guru) atau 
berdiskusi dengan guru-guru yang lainnya. 
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